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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of Earning Per Share 

and Price to Book Value on Stock Prices at PT Alam Sutera Realty Tbk 

both partially and simultaneously. The research method used is a 

quantitative method with an associative approach. The sample used is 

the Financial Report of PT Alam Sutera Realty Tbk for 10 (ten) years 

which has been made into time series data. Data analysis in this study 

uses classical assumption tests, multiple linear regression analysis, 

hypothesis testing and determination coefficient analysis. The results of 

this study are multiple linear regression equations of Y = 98.222 + 

34.088 x1 + 270 x2 + e. Partially, Earning Per Share does not affect 

Stock Prices with the results of t count < t table or (0.123 < 1.894) with 

a significance level of 0.906> 0.05. Meanwhile, the Price to Book Value 

variable has a positive and significant effect on Stock Price with the 

result of tcount> ttable or (12.322> 1.894) with a significance level of 

0.000 <0.05. Simultaneously, Earning Per Share and Price to Book 

Value have a positive and significant effect on Stock Price with the value 

of Fcount> Ftable, namely (82.256> 4.74) with a significance level of 

0.000 <0.05. The coefficient of determination is 95.9%. The remaining 

4.1% is influenced by other variables and factors. 

 

Keywords: Earning Per Share, Price to Book Value, Stock Prices 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share dan Price to Book 

Value terhadap Harga Saham pada PT Alam Sutera Realty Tbk baik secara parsial maupun 

simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendektan asosiatif. 

Sampel yang digunakan adalah berupa Laporan Keuangan PT Alam Sutera Realty Tbk selama 10 

(Sepuluh) tahun yang sudah dibuat menjadi data time series. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan analisis koefisien 

determinasi. Adapun hasil penelitian ini adalah persamaan regresi linier berganda sebesar Y = 

98,222 + 34,088 x1 + 270 x2 + e. Secara parsial Earning Per Share tidak berpengaruh terhadap 
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Harga Saham dengan hasil thitung < ttabel atau (0,123 < 1,894) dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,906 > 0,05. Sedangkan varibel Price to Book Value terdapat pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Harga Saham dengan hasil thitung  > ttabel atau (12,322 > 1,894) dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Secara simultan Earning Per Share dan Price to Book Value terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu (82,256 > 

4,74) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Koefisien determinasi sebesar 95,9%. 

Sisanya sebesar 4,1% dipengaruhi oleh variabel dan faktor lainnya 

 

Kata Kunci : Earning Per Share, Price to Book Value, Harga Saham 
 

PENDAHULUAN 

Di tengah pertumbuhan yang sangat pesat di PT Alam Sutera Realty Tbk, terdapat pula 

perusahaan lain yang bergerak di bidang properti  real estate yang menjadi pesaing di sektor yang 

sama. Di antaranya ialah PT Ciputra Development Tbk, PT Lippo Karawaci Tbk, PT Bumi Serpong 

Damai Tbk. Hal ini juga menandakan adanya persaingan yang cukup ketat, maka dari itu PT Alam 

Sutera Realty Tbk mengfokuskan untuk memperluas kawasan alam sutera dan meningkat hasil 

kinerjanya dengan membangun akses dari Jalan Tol Tangerang-Merak ke kawasan Alam Suter 

Perusahaan ini juga meresmikan tahap pertama dari Flavor Bliss dengan menghadirkan 

sejumlah restoran terkemuka. Meluncurkan Pasar 8, mulai membangun kawasan pergudangan 

multiguna T8, dan membangun Mall @ Alam Sutera, Synergy Building, dan Silkwood, adapun 

beberapa properti real estate lainnya. Dengan adanya pesaing dari perusahaan yang sudah di 

sebutkan di atas, PT Alam Sutera Realty Tbk terus memperkuat dan mempertahankan kinerja nya 

PT Alam Sutera Realty Tbk merupakan perusahaan Indonesia yang bergerak di bidang 

pembangunan real estate. Perusahaan ini mengembangkan dan memanajemen properti-properti 

tempat tinggal, tempat usaha komersil, tempat industri dan pusat perbelanjaan, kantor dan juga 

tempat rekreasi 

Perusahaan ini didirikan oleh Haryanto Tirtohadiguno pada tanggal 3 November 1993 

dengan nama PT Adhihutama Manunggal. Pada tahun 1994, perusahaan ini mulai mengembangkan 

properti pertamanya, yakni Alam Sutera di atas lahan seluas lebih dari 800 hektar yang terletak 

di Serpong, Tangerang. Perusahaan ini pun terus memperluas kawasan Alam Sutera hingga tahun 

2002. Pada tahun 2007, perusahaan ini mengubah namanya menjadi PT Alam Sutera Realty Tbk, 

dan pada tanggal 18 Desember 2007, perusahaan ini resmi melantai di Bursa Efek Indonesia. Pada 

tahun 2009, akses dari Jalan Tol Tangerang-Merak ke kawasan Alam Sutera resmi dibuka. 

Perusahaan ini juga meresmikan tahap pertama dari Flavor Bliss dengan menghadirkan sejumlah 

restoran terkemuka 

Pada tahun 2010, perusahaan ini meluncurkan Pasar 8 dan mulai membangun kawasan 

pergudangan multiguna T8. Perusahaan ini juga mulai membangun Mall @ Alam Sutera, Synergy 

Building, dan Silkwood. Pada tahun 2011, perusahaan ini membeli lahan seluas 6 hektar di Sanur, 

Bali, serta mulai memasarkan Suvarna Padi sebagai bagian dari Suvarna Sutera yang 

dikembangkan di atas lahan seluas 2.600 hektar di Pasar Kemis, Tangerang. Hingga di tahun-tahun 

berikutnya PT Alam Sutera Realty Tbk terus meluncurkan hasil-hasil kinerjanya yang lain. Namun 

pada saat dampak pandemi covid 19 menjadi salah satu alasan atas buruknya performa keuangan. 

Berikut merupakan laporan data keuangan PT Alam Sutera Realty Tbk 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan_Tol_Tangerang-Merak
https://id.wikipedia.org/wiki/Mall_@_Alam_Sutera
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Haryanto_Tirtohadiguno&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Alam_Sutera
https://id.wikipedia.org/wiki/Serpong
https://id.wikipedia.org/wiki/Tangerang
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan_Tol_Tangerang-Merak
https://id.wikipedia.org/wiki/Mall_@_Alam_Sutera
https://id.wikipedia.org/wiki/Sanur,_Denpasar_Selatan,_Denpasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sanur,_Denpasar_Selatan,_Denpasar
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Suvarna_Sutera&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_Kemis,_Tangerang
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Berdasarkan tabel 1.1 data keuangan PT Alam Sutera Realty Tbk periode 2014-2023 di atas 

menunjukan bahwa laba bersih mengalami fluktuasi dan penurunan yang sangat drastis, sedangkan 

jumlah saham beredar pada tahun 2014-2023 mengalami tingkat kestabilan di setiap tahunnya. 

Kemudian dibandingkan oleh laba bersih, dan jumlah saham beredar, dapat dilihat bahwa harga 

saham pada tahun 2014-2023 mengalami kenaikan, namun pada tahun 2021-2023 terjadi 

penurunan yang sangat signifikan hal ini terjadi akibat dari dampak pandemi covid-19 

Berdasarkan tabel di atas, dapat di simpulkan bahwa ada  banyak hal yang terjadi pada data 

keuangan PT Alam Sutera Realty Tbk periode 2014-2023. Keuangan merupakan aspek yang sangat 

penting bagi suatu perusahaan, keuangan juga berfungsi sebagai alat untuk mengetahui apakah 

perusahaan mengalami perkembangan atau sebaliknya. Sebagian perusahaan memiliki tujuan 

untuk memaksimumkan nilai perusahaan, upaya yang dapat ditempuh adalah dengan 

meningkatkan nilai pasar atau harga saham yang relevan. Harga saham dapat digunakan untuk 

menentukan tingkat keuntungan yang diharapkan investor; semakin tinggi harga saham, semakin 

besar keuntungan yang akan diterima oleh pemegang saham. 

Harga saham merupakan  harga yang ditetapkan oleh perusahaan kepada  pihak lain yang 

ingin memiliki saham. Nilai harga saham selalu berubah-ubah karena permintaan dan penawaran 

saham antara penjual dan pembeli. Menurut Darmadji dan Fakhruddin dalam Ilahiyah et al (2021) 

“Harga saham adalah harga perlembar saham yang berlaku di pasar modal dan terdiri atas tiga 

kategori, yakni harga tertinggi (high price), harga terendah (low price) dan harga penutupan (close 

price)”. 

Earning Per Share merupakan rasio keuangan yang menunjukkan laba bersih per saham 

dan salah satu indikator untuk menilai profitabilitas perusahaan. Menurut (Ardiyanto dkk, 2020) 

Earning Per Share digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Karena EPS perusahaan dapat 

mencerminkan keuntungan atau kerugian, investor pertama kali melihat EPS pada nilai ini. rasio 

yang menunjukkan jumlah uang yang dihasilkan dari setiap lembar saham biasa. Nilai perusahaan 

yang ditentukan dengan harga saham juga akan meningkat jika jumlah uang yang dihasilkan 

perusahaan meningkat.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Harga
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Saham


 
 
 

 

 

6099 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

Menurut Sari dan Jufrizen (2019), Price to Book Value merupakan hubungan antara harga 

saham dan nilai buku per lembar saham. Ini juga dapat digunakan sebagai metode alternatif untuk 

menentukan nilai saham karena, secara teoritis, nilai pasar sebuah saham harus sebanding dengan 

nilai bukunya. Karena nilai PBV menunjukkan nilai perusahaan yang lebih besar, dan sebaliknya, 

nilai perusahaan yang lebih rendah menunjukkan nilai perusahaan yang lebih rendah, sehingga 

persepsi investor terhadap perusahaan menjadi lebih buruk 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Rasio Keuangan 

Menurut (Sirait, 2017: 36) analisis rasio keuangan adalah analisis melalui operasi 

aritmatika sederhana dengan menghubungkan antara kuantitas secara matematis. 

Perkembangan kinerja keuangan sebuah perusahaan dalam kondisi bagus atau tidak bagi setiap 

perusahaan dapat diketahui dengan melaksanakan analisa terhadap laporan keuangannya 

 

2. Earning Per Share (EPS)  

Earning Per Share (EPS) merupakan hal yang terpenting dalam analisis fundamental 

karena digunakan dalam mengukur kinerja perusahaan. Dalam nilai ini, EPS yang pertama kali 

dilihat investor, karena untung atau rugi sebuah perusahaan dapat tercermin dalam EPS. Rasio 

yang digunakan untuk menyatakan jumlah uang yang dihasilkan dari setiap lembar saham 

biasa. Jika jumlah uang yang dihasilkan perusahaan meningkat maka nilai perusahaan yang 

ditentukan dengan harga saham akan meningkat pula (Ardiyanto dkk, 2020). 

 

3. Price to Book Value 

Menurut Brigham & Houston (2020: 145), Price to Book Value (PBV) merupakan 

pengukuran pasar tentang harga suatu perusahaan berdasarkan nilai bukunya. Alasan 

menggunakan Price to Book Value (PBV) sebagai tolak ukur untuk menilai perusahaan 

dikarenakan Price to Book Value (PBV) mampu menilai kemampuan perusahaan dalam 

mengoptimalkan nilai perusahaan dari modal yang ditanam. Price to Book Value (PBV) juga 

memiliki beberapa keunggulan termasuk nilai buku sebagai ukuran yang stabil dan sederhana, 

pembanding antara perusahaan sejenis untuk mengindikasi harga saham, serta memberikan 

gambaran potensi perubahan harga saham 

 

4. Saham  

Saham adalah tanda bukti memiliki perusahaan di mana pemiliknya disebut juga 

sebagai pemegang saham (shareholder atau stockholder). Menurut Tannadi (2020:5) Saham 

adalah bukti atas bagian kepemilikan suatu perusahaan yang berarti jika seseorang memiliki 

saham maka orang tersebut memiliki bagian atas kepemilikan perusahaan. Besar kecilnya 

kepemilikan terhadap suatu perusahaan ditentukan berdasarkan besarnya presentase saham 

yang dimiliki dari keseluruhan saham perusahaan 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu strategi penelitian dengan metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2019), kuantitatif asosiatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Hubungan ini dapat berupa korelasi, pengaruh (causal), atau hubungan lain yang signifikan 

antara variabel-variabel yang diteliti 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukan hasil dari uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang artinya 0,200 
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> 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan model 

regresi memenuhi asumsi normalitas 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa nilai tolerance 

Earning Per Share dan Price to Book Value > 0,10 yaitu sebesar 0,925 dan nilai VIF 

sebesar 1,081 < 10 maka tidak terjadi multikolineritas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan gambar 4.7 diatas menggambarkan bahwa titik-titik residual tersebar secara 

acak disekitar angka nol dan tidak membentuk pola tertentu seperti mengerucut atau 

menyebar lebar. Penyebaran yang acak ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat 

konstan. Dengan demikian, bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model 

regresi ini, sehingga asumsi klasik mengenai homoskedastisitas telah terpenuhi. 
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d. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan nilai durbin-watson sebesar 885, sedangkan nilai tabel 

dari durbin-watson memiliki nilai signifikan 5% (0,05) dengan n = 10 dan k = 2, didapat 

nilai dU tabel yaitu 1,6413 dan nilai 4 – dU (4 -1,6413 = 2,3587) sehingga nilai durbin-

watson berada di dU < d < 4 – dU atau 1,6413 < 885 < 2,3587 yang mempunyai arti bahwa 

tidak terdapat autokorelasi, sehingga perlu dilakukan pengujian dengan alternative lain 

salah satunya dengan uji run test 

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda  

 
a. Konstanta 98,222 mengindikasikan bahwa saat variabel Earning Per Share, Price to Book 

Value diasumsikan tidak mempunyai pengaruh (dianggap sama dengan nol), harga saham   

memiliki nilai sebesar 98,222%. 

b. Koefisisen untuk variabel Earning Per Share adalah 34,088 dengan arah positif, yang 

dapat diartikan bahwa setiap perubahan 1% unit dalam Earng Per Share akan diikuti oleh 

kenaikan variabel Harga Saham sebesar 34,088%. 

c. Koefisien untuk variabel Price to Book Value adalah 0,270 dengan arah positif, yang dapat 

diartikan bahwa setaip perubahan 1% unit dalam Price to Book Value akan diikuti oleh 

kenaikan variabel Harga Saham sebesar 0,270%. 

 

3. Uji Hipotesis  

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji F, uji t bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Sedangkan uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara bersama-
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sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut 

 
a. Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel Earning Per Share (X1) didapatkan t hitung 

sebesar 0,123 dan t tabel sebesar 1,894 (df = n – k – 1 jadi df = 10 – 2 – 1 = 7) atau t hitung 

lebih kecil dari t tabel (0,123 < 1,894) dengan signifikansi (0,906 > 0,05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Earning Per Share (X1) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham (Y). 

b. Berdasarkan hasil uji t terhadap variabel Price to Book Value (X2) didapatkan t hitung 

sebesar 12,322 dan t tabel sebesar 1,894 (df = n – k – 1 jadi df = 10 – 2 – 1 = 7) atau t 

hitung lebih besar dari t tabel (12,322 > 1,894) dengan signifikansi (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Price to Book Value (X2) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Harga Saham (Y). 

 
Berdasarkan hasil output SPSS uji F pada tabel 4.12 diatas didapatkan bahwa nilai F hitung  

sebesar 82,526 dan F tabell sebesar 4,74 (Ftabel = k ; n – k - 1 jadi Ftabel = 10 – 2 – 1 = 7) atau F 

hitung  lebih besar dari F tabel (82,256  > 4,74) dengan  nilai signifikansi (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan antara Earning Per Share dan Price to Book Value terhadap Harga Saham. 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

(variabel independen) dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
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antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. 

 
Berdasarkan dari tabel 4.13 menunjukkan nilai koefisien determinasi menggunakan (KD) = 

(R2) x 100%, didapat dari R Square KD = 0,959 x 100% = 95,9%. Hal tersebut berarti variabel 

Earning Per Share dan Price to Book Value memiliki suatu pengaruh yang sangat kuat dalam 

menjelaskan variabel dependen yaitu Harga Saham. Serta sisanya 4,1% dijelaskan oleh 

variabel lain yang penulis tidak teliti didalam penelitian ini 

 

KESIMPULAN 

Studi penelitian ini menyelidiki bagaimana Earning Per Share dan Price to Book Value 

berdampak terhadap harga saham pada PT Alam Sutera Realty Tbk periode 2014-2023. Hasil uji 

statistic adalah sebagai berikut 

1. Hasil perhitungan dari penelitian  ini menemukan Earning Per Share (EPS) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap harga saham pada PT Alam Sutera Realty Tbk periode 2014-2023. 

Dengan nilai signifikansi sebesar (0,906 > 0,05) dengan t hitung < t tabel (0,123 < 1,894). 

2. Hasil perhitungan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Price to Book Value (PBV) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada PT Alam Sutera Realty 

Tbk Periode 2014-2023. Dengan nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05) dengan t hitung > t 

tabel (12,322 > 1,894). 

3. Hasil perhitungan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) dan Price 

to Book Value (PBV) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 

pada PT Alam Sutera Realty Tbk periode 2014-2023. Dengan nilai signifikansi sebesar (0,000 

< 0,05) dengan F hitung > F tabel  (82,526 > 4,74). 
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